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Abstrak

Sampah organik merupakan permasalahan lingkungan yang bersifat klasik namun masih relevan
hingga saat ini, terutama di wilayah perdesaan seperti Desa Jamus, Kecamatan Mranggen, Kabupaten
Demak. Peningkatan volume limbah rumah tangga yang tidak disertai dengan sistem pengelolaan yang
memadai dapat menyebabkan degradasi kualitas lingkungan dan penurunan kesuburan tanah. Salah
satu teknologi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan
teknologi Lubang Resapan Biopori (LRB). Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengurangi
penumpukan sampah organik sekaligus merestorasi kesuburan tanah secara alami melalui penerapan
teknologi LRB. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dan edukatif menggunakan
metode PAR (participatory action research). Hasil implementasi menunjukkan bahwa dalam kurun
waktu dua minggu, keadaan tanah yang semula kering perlahan mulai menunjukkan peningkatan
kesuburan hal ini ditandai dengan perubahan struktur bahan organik menjadi lebih halus dan warna
bahan organik menjadi coklat kehitaman dan tanah di sekitar LRB mulai ditumbuhi rerumputan hijau.
Keberhasilan program tercermin dari meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah
organik secara mandiri dan meningkatnya kualitas tanah secara ekologis. Teknologi LRB sebagai
solusi ekologis yang murah, mudah diterapkan, dan berkelanjutan dalam mendukung pengelolaan
lingkungan yang sehat.

Kata kunci: Lubang Resapan Biopori, Sampah Organik, Kesuburan Tanah

Abstract

Organic waste is a classic environmental problem but is still relevant today, especially in rural areas
such as Jamus Village, Mranggen District, Demak Regency. The increase in the volume of household
waste that is not accompanied by an adequate management system can cause environmental
degradation and decreased soil fertility. One technology that can be used to overcome this problem is
the application of Biopore Infiltration Hole (LRB) technology. This community service activity aims
to reduce the accumulation of organic waste while restoring soil fertility naturally through the
application of LRB technology. The method used is a participatory and educational approach using the
PAR (participatory action research) method. The results of the implementation show that within two
weeks, the condition of the soil which was originally dry slowly began to show an increase in fertility,
this is indicated by changes in the structure of organic material to become smoother and the color of
organic material to blackish brown and the soil around the LRB began to grow green grass. The
success of the program is reflected in the increasing participation of the community in managing
organic waste independently and increasing soil quality ecologically. LRB technology as an ecological
solution that is cheap, easy to implement, and sustainable in supporting healthy environmental
management
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PENDAHULUAN

Pencemaran lingkungan akibat penumpukan sampah organik masih menjadi permasalahan yang
hingga saat ini belum tertangani. Desa jamus, yang terletak di Kecamatan Mraggen Kabupaten Demak
merupakan salah satu desa yang menghadapi masalah serius mengenai sampah organik. Sampah
organik merupakan limbah alami yang dihasilkan sebagai konsekuensi dari aktivitas manusia sehari-
hari, dan jumlahnya cenderung meningkat sejalan dengan pertambahan populasi penduduk. Sampah
organik yang terus meningkat dan tidak diimbagi dengan upaya pengelolaan dan pengurangan
menyebabkan sampah tidak dapat terkendali. Penumpukan sampah organik ini kebanyakan berasal
dari limbah rumah tangga. Penelitian yang dilakukkan oleh susilowati dkk menunjukkan bahwa
sampah organik yang dihasilkan oleh kegiatan rumah tangga cukup besar volumenya, mencapai sekitar
60-70% dari total sampah yang dihasilkan(Susilowati, Arifin, dan Kusumo 2021)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dilapangan, penyebab lain dari
permasalahan penumpukan sampah organik di Desa Jamus yaitu kurangnya pemahaman masyarakat
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mengenai pemilahan antara sampah organik dan anorganik sehingga sampah menumpuk dan sulit
untuk proses pengelolaan selanjutnya.Pengetahuan masyarakat tentang pengolahan sampah masih
terbatas sehingga masih sering ditemukan adanya penumpukan sampah.(Mustopa et al. 2023) Disisi
lain Desa Jamus belum mempunyai tempat pembuangan sampah yang memadai menyebabkan
penumpukan sampah organik, yang pada akhirnya mencemari lingkungan dan menimbulkan bau tidak
sedap serta berkurangnya kualitas tanah. Oleh karena itu diperlukan sosialisasi mengenai pengelolaan
sampah organik untuk mengedukasi warga desa agar dapat mengelolah sampah secara mandiri.
Sampah organik yang tidak dikelola dengan benar akan mengakibatkan banyak permasalahan
lingkungan karena ampah organik sangat mudah terurai, hasil dari penguraian sampah organik dapat
menyebabkan polusi udara karena mengandung gas-gas yang berbau busuk. Gas yang terdiri dari
komponen metana, karbondioksida dan hidrogen sulfida akibat dekomposisi tersebut akan
meningkatkan suhu disekitar TPA, menimbulkan bau tidak sedap, serta memicu terjadinya
ledakan.(Hasanudin et al. 2022)

Selain permasalahan sampah Desa Jamus juga mempunyai permasalah penurunan kualitas tanah.
Secara geografi desa jamus sangat dekat dengan daerah perkotaan yang padat penduduk sehingga
banyak tanah yang telah beralih fungsi menjadi bagunan. Sampah organik membawa pengaruh buruk
sehingga berdampak pada penurunan kualitas tanah. Ini dapat terlihat dari hasil panen padi yang
mengalami penurunan dalam dua tahun terakhir. Penurunan produktivitas tanah, khususnya
hasil/produk pertanian, sangat tergantung dari cara pengelolaan tanah. Hal ini disebabkan pengelolaan
tanah akan mempengaruhi kondisi tanah meliputi Sifat-sifat fisik, kimia, dan biologi sehingga di
dalam pengelolaan tanah akan menurunkan sifat-sifat tanah tersebut. (Rochayati et al. 2016)

Restorasi tanah perlu dilakukan agar dapat meningkatkan hasil panen. Dibutuhkan bantuan
organisme tanah dan zat hara tanah untuk mengembalikan kesuburan tanah. Berbagai aktivitas
mikroorganisme mikroflora dan fauna tanah saling mendukung bagi keberlangsungan proses siklus
hara, membentuk biogenic soil culture yang mengatur terjadinya proses-proses fisik, kimia, dan hayati
tanah. Berbagai mikroorganisme dapat meningkatkan kesuburan tanah, melalui produksi berbagai
senyawa penting seperti zat organik pelarut hara, fitohormon, dan antipatogen. Upaya pengelolaan
sampah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya pesatnya perkembangan teknologi
(Maulana, Jatmika, dan Febrianti 2021). Menghadapi krisis lingkungan ini, diperlukan pendekatan
ekologis tidak hanya berifat solutif tetapi juga berkelanjutan. Teknologi yang Kkini mulai
dikembangkan untuk mengelola sampah organik dan solusi untuk merestorasi kesuburan tanah secara
alami adalah dengan menerapkan teknologi lubang resapan biopori (LRB). Lubang resapan biopori
adalah solusi yang relevan dan berkelanjutan. Lubang resapan biopori mengubah sampah organik
menjadi pupuk alami dengan proses pengomposan secara aerob, cara ini paling banyak dilakukan
karena proses pengomposan lebih cepat, mudah, dan murah. Dengan adanya biopori, limbah-limbah
tersebut mampu didaur ulang dan dimanfaatkan sebagai pupuk organik atau pupuk kompos yang
bernilai ekonomis (Amalia ghina, ratih baniva, dan muhammad fatur ramadhan 2022).

Dengan penerapan lubang resapan biopori tanah dapat perlahan mengalami peningkatan kesuburan
sehingga dapat berfungsi kembali dengan baik dalam peningkatan hasil pertanian. Pemanfaatan LRB
berfungsi untuk mengendalikan limpasan serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya konservasi air tanah.(Ramadan dan Hendardi 2020) Tanah berfungsi sebagai media bagi
vegetasi hijau kota, menyediakan elemen penting seperti air, nutrisi, dan mineral yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan tanaman.(Zhang et al. 2024) Kualitas tanah secara langsung memengaruhi
pertumbuhan vegetasi serta kinerja fungsi dan manfaat ekologis.(Zhang et al. 2024) Teknologi
sederhana ini dapat meningkatkan daya serap air ke dalam tanah serta memfasilitasi proses mengolah
sampah organik menjadi kompos yang berguna untuk memperbaiki struktur dan kualitas tanah.
Lubang biopori dapat meningkatkan aktivitas organisme tanah seperti cacing dan mikroba, yang
berperan penting dalam proses dekomposisi dan penyediaan unsur hara alami bagi tanaman. Selain itu
sampah organik ini juga mampu mencipatkan biopori secara alami hal ini disebabkan karena sampah
organik ini menjadi sumber energi bagi organisme yang berada di dalam tanah sehingga aktivitas
mereka untuk menciptakan opori secara alami akan meningkat.(Amalia ghina, ratih baniva, dan
muhammad fatur ramadhan 2022)

Pemasalahan yang terjadi di desa jamus menunjukkan pentingnya dilakukan implementasi
teknologi lubang resapan biopori sebagai alternatif solusi dalam pengelolaan sampah organik
sekaligus sebagai langkah preventif untuk merestorasi kesuburan tanah. Melalui program pengabdian
masyarakat, penerapan biopori diharapkan mampu mengatasi dua permasalahan utama secara
bersamaan, yaitu mengurangi penumpukan sampah organik dan dapat merestorasi kesuburan tanah.
Urgensi dari penerapan lubang resapan biopori ini semakin kuat mengingat bahwa sampah organik
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yang tidak dikelola dengan benar dapat membusuk dan menghasilkan gas metana, yaitu gas rumah
kaca yang memiliki potensi besar dalam mempercepat perubahan iklim global. Kegiatan ini akan
memberikan edukasi kepada masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan peran aktif warga dalam
menjaga lingkungan yang sehat dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan ini dilakukan di desa jamus kecamatan mranggen, kab. Demak. Sasaran sosialisasi dan
implementasi dari kegiatan ini adalah ibu-ibu pkk desa jamus. Pengabdian ini dilakukan dengan
pendekatan partisipatif dan edukatif menggunakan metode PAR( participatory action research).
Sosialisasi pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB) dilakukan dengan metode ceramah, materi
disampikan menggunakan media power point serta dilakukan diskusi. Pelatihan dan praktik langsung
pembuatan biopori dilakukan dengan cara bergotong royong. Kegiatan dipandu langsung oleh
pemateri.

Pelaksanaan kegiatan ini meliputi 4 tahapan, 1 Identifikasi masalah lingkungan desa dengan
melakukan survey lokasi dan wawancara bersama kepala desa dan warga setempat, 2 melakukan
sosialisasi dan edukasi kepada ibu-ibu PKK mengenai pengelolaan sampah organik dengan
menggunakan lubang resapan biopori, 3. Pelatihan dan praktik langsung pembuatan lubang biopori di
desa jamus, 4. Kegiatan terakhir adalah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan implementasi lubang biopori. Alur pelaksanaan kegiatan terdiri dari:

Minggu pertama

Survey dan wawancara

Minggu kedua
Sosialisasi dan Edukasi
Minggu ketiga
Praktik pembuatan LRB

Minggu keempat

Monitoring dan evaluasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini melalui tiga tahapan. Pertama, wawancara dan survey. Kedua, melakukan
sosialisasi edukatif lubang resapan biopori, dan ketiga, pelatihan dan praktik langsung serta melakukan
monitoring dan evaluasi kegiatan penerapan LRB. Keempat tahapan ini dilakukan secara sistematis
untuk memastikan program implementasi LRB berjalan dengan baik. Pada tahap pertama dimulai
dengan melakukan survey lapangan dan wawancara bersama Kepala Desa Jamus, yaitu Bapak Rifai,
S.Sos. Wawancara bersama Kepala Desa Jamus untuk menggali informasi mengenai pengelolaan
sampah organik di desa setempat. Dalam kegiatan wawancara, Bapak Rifai menyampaikan bahwa
pengelolaan sampah organik di desa jamus belum optimal, masyarakat masih mengandalkan pengepul
sampah untuk mengantarkan sampah organik ke TPS tanpa ada pengelolaan lebih lanjut. Rendahnya
kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah dapat menimbulkan permasalahan serius bagi
lingkungan Oleh karena itu pentingnya dilakukan sosialisasi edukasi mengenai pengelolaan sampah
organik dengan lubang resapan biopori.
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Gambar 1. Wawa_ncéra dan surve;/ kepada Kepala Desa Jamus.

Tahap kedua melakukan sosialisasi edukatif mengenai lubang resapan biopori. Kegiatan ini
mendapat respon yang positif dari masyarakat desa, sosialisasi ini dilakukan dalam acara perkumpulan
rutin ibu-ibu PKK yang diikuti 20-30 ibu-ibu PKK warga desa jamus. Kegiatan sosialisasi diawali
memberi edukasi permasalahan sampah organik yang terjadi di sekitar desa jamus dan dampaknya
terhadap lingkungan hidup seperti pencemaran air, udara, dan menurunnya kualitas tanah. Dalam
pemaparan materi ibu-ibu PKK diajak untuk mulai melakukan pemilahan sampah dari rumah agar
mudah dalam mengelola antara sampah organik dan anorganik. Sampah organik dapat dijadikan
kompos dan sampah anorganik dapat didaur ulang menjadi kerajinan tangan.(Baguna, Tamnge, dan
Tamrin 2021) Dalam sosialisasi edukatif ini pemateri berfokus kepada permasalahan sampah
organik dan cara pengelolaannya agar menjadi produk yang bermanfaat bagi lingkungan. Tim
pengabdian untuk masyarakat memperkenalkan Lubang Resapan Biopori (LRB) sebagai solusi
ekologis untuk mengatasi permasalah sampah organik serta sebagai upaya mengembalikan kesuburan
tanah. Menurut Amalia dkk(Amalia ghina, ratih baniva, dan muhammad fatur ramadhan 2022) masih
banyak masyarakat yang belum memehami bagaimana cara mengelola sampah organik ini. Salah satu
upaya efektif yang mampu membuka wawasan masyarakat dalam pengelolaan pupuk kompos adalah
mengenalkan mereka dengan lubang biopori. Biopori berfungsi sebagai lubang resapan air sehingga
air memiliki cadangan air dan mengurangi dari permasalahan akan banjir juga menyuburkan dari
tanah. Hal ini ditandai dengan menghijaunya kembali tumbuhan di lingkungan sekitar (Arifin et al.
2020).

Lubang Resapan Biopori buatan manusia yang berbentuk silindris dibuat secara vertikal ke dalam
tanah dengan diameter 10-30 cm dan kedalaman 80-100 cm, di mana pembuatannya yang mudah,
murah dan dapat di terapkan di manapun. Lubang resapan biopori (LRB) adalah lubang-lubang tanah
yang terbentuk akibat aktivitas organisme di dalamnya, seperti cacing, perakaran tanah, rayap, dan
fauna tanah lainnya (Virgota et al. 2021). Lubang Resapan biopori memiliki tingkat keefektifan yang
tinggi Kketika meresap air, dengan nilai laju resapan rata-rata yaitu 4-8 cm/jam perjam dengan
perbandingan laju peresapan normal tanah yaitu 2 cm per jam (Puspita, Sudirman, dan Budiman
2018). Lubang Resapan Biopori (LRB) bekerja dengan cara meningkatkan kualitas ekosistem tanah.
Lubang ini dapat diisi dengan sampah organik guna merangsang aktivitas mikroorganisme yang
bermanfaat bagi kesuburan tanah. Selain meningkatkan unsur hara, air yang meresap ke dalam tanah
juga membantu memperbaiki struktur tanah (Brata dan Nelistya 2008). Lubang resapan biopori sangat
bermanfaat bagi lingkungan. Manfaat LRB secara ekologi memaksimalkan air yang meresap ke dalam
tanah, membuat kompos secara alami dari sampah organik, mengurangi tingkat volume air yang
menggenang, memaksimalkan aktivitas flora dan fauna tanah, mengurangi resiko serta mencegah
kemungkinan terjadinya bencana alam banjir, erosi tanah dan tanah longsor (Arifin et al. 2020).
Prinsip kerja lubang resapan biopori didasarkan pada mekanisme infiltrasi, di mana air hujan dialirkan
ke dalam lubang yang kemudian meresap ke dalam tanah (Hidayat et al. 2021).
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Gambar 2. Kegiatan sosialisasi edukatif tentang biopori

Pemateri juga menyampaikan manfaat dari pengelolaan sampah organik untuk memberikan
edukasi kepada ibu-ibu PKK. Sampah organik dapat diolah menjadi pupuk alami yang dapat
menyuburkan tanah dengan proses pengomposan. Sampah organik dapat diuraikan secara alami oleh
mikroorganisme menjadi kompos yang bermanfaat sebagai pupuk alami. Pengomposan sampah
organic yang berlangsung secara alami membutuhkan waktu 3-6 bulan untuk menjadi
kompos.(Susilowati, Arifin, dan Kusumo 2021) Manfaat pembuatan kompos adalah untuk
meningkatkan kesuburan tanah sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman dan dapat menekan
biaya produksi secara tidak langsung.(Baguna, Tamnge, dan Tamrin 2021) Edukasi ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman kepada ibu-ibu PKK agar perduli terhadap lingkungan dan mulai
melakukan pengelolaan sampah secara mandiri menggunakan teknologi lubang resapan biopori.

Tahap ketiga adalah pelatihan dan implementasi langsung lubang resapan biopori. Pelatihan serta
praktik langsung dilapangan dilakukan untuk membantu warga memahami cara pembuatan lubang
resapan biopori. Pembuatan lubang resapan biopori langsung di dampingi oleh pemateri. Penerapan
LRB harus memperhatikan beberapa syarat, mulai dari lokasi pembuatan lubang resapan, ukuran
lubang dan perawatan lubang resapan biopori. Kegiatan implementasi lubang resapan biopori di
lakukan di rumah lbu Mustiah. Kegiatan diawali dengan memilih lokasi yang tepat untuk membuat
lubang, lalu dilanjutkan dengan pembuatan luabang untuk menanam pipa paralon PVC, setelah itu
yang telah di berikan lubang-lubang di sekelilingnya. Kegiatan terakhir memasukan sampai organik
kedalam lubang resapan biopori yang telah dibuat dan pemberian cairan EM-4 sebagai cairan yang
dapat mempercepat reaksi pengomposan bahan organik.

v“',.s;
RS Sk a

~ Gambar 3. Pembuatan Gambar 4. peletakan paralon Gambar 5.
lubang LRB PVC Pemberian cairan
EM4

Hasil dari implementasi lubang resapan biopori ini dapat terlihat setelah dua minggu. Indikator
keberhasilan penerapan lubang resapan biopori dapat terlihat kesuburan tanah mulai meningkat dengan
penerapan lubang resapan biopori. Hal ini dapat terlihat dari keadaan awal tanah gambar 6 sebelum
perlakuan dan gambar 7 keadaan tanah setelah diberikan perlakuan penerapan lubang resapan.
Keadaan awal tanah semulanya berwarna abu kesat dan tidak terlihat aktivitas organisme tanah serta
sulit menyerap air, setelah penerapan lubang resapan biopori tanah di sekitaran biopori menjadi lebih
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subur ditandai dengan warna tanah yang berubah menjadi coklat kehitaman dan tekstur tanah yang
terlihat gembur serta terlihat tanah disekitar lubang resapan biopori mulai ditumbuhi rerumputan hijau.
Sampah organik yang telah dimasukkan kedalam dalam LRB akan terurai dan mengalami pelapukan
dengan bantuan berbagai organisme dalam tanah dan menjadi kompos. Hal ini ditandai dengan
perubahan struktur bahan organik menjadi lebih halus dan warna bahan organik menjadi coklat
kehitaman.(Sitasi: Virgota et al. 2023)

Kegiatan monitoring dan evaluasi terus dilakukan selama kurang lebih 35 hari untuk mengamati
hasil implementasi lubang resapan biopori. Selama kegiatan implementasi warga terus melaporkan
kegiatan pengelolaan sampah kedalam lubang resapan biopori. Hasil kompos dari lubang resapan
biopori serta kendala yang dihadapi. Sampah organik perlu selalu ditambahkan ke dalam lubang yang
isinya sudah menyusut karena proses pelapukan(Permana et al. 2019)
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Gambar 6. Keadaan awal tanah Gambar 7. keadaan akhir tanah

Dengan penerapan lubang resapan biopori desa jamus dapat melakukan pengurangan sampah
organik di TPS. Penerapan lubang resapan biopori yang menyeluruh di setiap rumah diharapkan dapat
membantu memutus aliran sampah organik dari rumah tangga ke tempat pembuangan akhir sampah.
Serta dapat mencegah terjadinya degradasi tanah. Dengan penempatan limbah organik ke dalam satu
lubang, tanah di area tersebut akan menjadi lebih subur. Hal ini terjadi karena proses biologis yang
berlangsung menguraikan sampah organik menjadi kompos yang berfungsi sebagai pupuk
alami(Mustakim dan Thoengsal 2022). Teknologi lubang resapan biopori ini mengintegrasikan prinsip
ekologi dan partisipasi masyarakat dalam suatu sistem sederhana yang mudah diterapkan.

SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan Lubang resapan biopori yang dilakukan di desa jamus kecamatan
Mranggen kabupaten Demak menjadi pertimbangan dan solusi dalam mengatasi pemasalahan
lingkungan. Kegiatan ini bertujuan mengurangi sampah organik dan merestorasi kesuburan tanah
dengan melakukan implementasi teknologi lubang resapan biopori di Desa Jamus. Hasil dari
penerapan lubang resapan biopori dapat terlihat setelah dua minggu, keadaan tanah yang semula
kering perlahan mulai menunjukkan peningkatan kesuburan hal ini ditandai dengan perubahan struktur
bahan organik menjadi lebih halus dan warna bahan organik menjadi coklat kehitaman dan tanah di
sekitar LRB mulai ditumbuhi rerumputan hijau.
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